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Abstrak 
Salah satu kebijakan pemerintah dalam mensejahterakan masyarakat di Papua 

adalah dengan dikeluarkannya Intruksi Presiden Nomor 9 tahun 2021 tentang 

Percepatan Pembangunan Kesejahteraan di Provinsi Papua dan Provinsi Papua 

Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya apa yang harus 

dilakukan dalam implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2020 tentang Percepatan 

Pembangunan Kesejahteraan Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat dalam 

kaitannya penyelenggaraan PON Papua 2021 dan upaya apa yang harus 

dilakukan dalam implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2020 dalam kaitannya 

penyelenggaraan PON Papua 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah 

dengan pendekatan yuridis normatif yaitu Inpres Nomor 9 tahun 2020 tentang 

Percepatan Pembangunan Kesejahteraan di Provinsi Papua dan Provinsi Papua 

Barat sebagai bahan hukum utama dalam melakukan telaah dan analisis. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah upaya yang harus dilakukan dalam 

implementasi Inpres nomor 9 tahun 2020 dalam kaitannya penyelenggaraan 

PON Papua 2021 adalah Sinergitas, kolaboratif dan kepedulian masyarakat 

untuk berperan aktif dalam keterlibatan untuk ikut mendukung dan 

menyukseskan PON Papua 2021. Sinergitas dan kolaborasi antara para 

pemangku kepentingan dalam hal ini Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah 

Provinsi/Kabupaten dan Kota, LSM, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat dan 

seluruh stekholder dalam ikut mendukung dan mensukseskan PON Papua 2021. 

Kata kunci : Analisis, Inpres 9 Tahun 2020, PON Papua 2021 

 

Abstract 
One of the government's policies in the welfare of the people in Papua is the 

issuance of Presidential Instruction No. 9 of 2021 on Accelerating Welfare 

Development in Papua province and West Papua province. This research aims 

to find out what efforts should be made in the implementation of Presidential 

Decree No. 9 of 2020 on Accelerating The Development of Welfare of Papua 

Province and West Papua Province in relation to the implementation of PON 

Papua 2021 and what efforts should be made in the implementation of 

Presidential Decree No. 9 of 2020 in relation to the implementation of PON 

Papua 2021. The research method used is with a normative juridical approach, 

namely Presidential Decree No. 9 of 2020 on Accelerating Welfare 

Development in Papua Province and West Papua Province as the main legal 

material in conducting review and analysis. The conclusion of this study is that 

efforts must be made in the implementation of Presidential Decree Number 9 of 

2020 in relation to the implementation of PON Papua 2021 is Synergy, 

collaborative and community concern to play an active role in involvement to 

support and succeed PON Papua 2021. Synergy and collaboration between 

stakeholders in this case the Central Government, Provincial / Regency and 

Municipal Governments, NGOs, Religious Leaders, Community Leaders and 

all stekholders in supporting and succeeding PON Papua 2021. 

Keywords : Analysis, Presidential Decree 9 of 2020, PON Papua 2021 
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PENDAHULUAN 
 

Inpres Nomor 9 Tahun 2020 dalam rangka Percepatan Pembangunan 

Kesejahteraan di Provinsi Papua (Pugu et al., 2020) dan Provinsi Papua Barat ini sebagai 

tindak lanjut pelaksanaan Peraturan Peraturan Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024, yang diperlukan dalam 

langkah-langkah terobosan, terpadu, tepat, fokus dan sinergi antar kementerian/lembaga 

(Budiarto et al., 2018) dan Pemerintah Daerah untuk mewujudkan masyarakat Provinsi 

Papua dan Provinsi Papua Barat yang maju, sejahtera, damai dan bermartabat. 

Agar dilaksanakan dengan strategi pendekatan tata kelola pemerintahan yang baik 

(Hai, 2021), terbuka dan partisipatif yang didukung oleh Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik (SPBE) (Nabilah, 2021) dan kebijakan yang berbasis data dan informasi 

(Yuniko & Putra, 2017), pendekatan pembangunan Papua dari perspektif sosial budaya 

(Taum, 2015), wilayah adat dan zona ekologis dalam rangka pembangunan berkelanjutan 

(Toansiba et al., 2021) dan fokus pada Orang Asli Papua (OAP); percepatan pelaksanaan 

program pembangunan berbasis distrik (kecamatan) (Mani, 2020) dan kampung di 

wilayah terpencil, wilayah tertinggal, wilayah pedalaman, pulau-pulau kecil, perbatasan 

negara dan pegunungan yang sulit dijangkau (Limi & Yunus, 2016); pemberdayaan dan 

pelibatan aktif masyarakat lokal (Nurhasanah et al., 2017) dan tokoh adat dalam 

pengawasan (Dova et al., 2016) dan peningkatan kualitas pelayanan publik; 

pemberdayaan pengusaha OAP dan pengusaha lokal Papua (Elisabeth, 2021).  

Sejak diterbitkannya Inpres Nomor 9 tahun 2020 ini sampai dengan saat ini belum 

memberikan dampak secara signifikan bagi masyarakat Papua. Oleh karena itu, momen 

pelaksanaan PON XX Papua 2021 ini bisa menjadi salah satu implementasi yang 

memberikan dampak secara siginifikan bagi Papua. Meskipun hanya 13 hari efektif sejak 

dilaksanakan pada 2 Oktober sampai dengan 15 Oktober 2021. 

Pekan Olahraga Nasional (PON) merupakan Pesta Olahraga Nasional di Indonesia 

yang diselenggarakan oleh Komite Olahraga Nasional Indonesia atau KONI (Prasetyo & 

Sakti, 2015). PON diadakan setiap empat tahun sekali dan diikuti oleh seluruh provinsi di 

Indonesia (Syabandyah, 2017). Pelaksanaan PON Papua 2021 ini diharapkan akan 

memberikan dampak signifikan dalam implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2020 dalam 

percepatan pembangunan kesejahteraan bagi Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat. 

Berbagai upaya harus dilakukan dalam implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2021 

dalam pelaksanaan PON Papua 2021. Oleh karena itu, hal tersebut dapat memberikan 

dampak positif dalam berbagai sektor dalam implementasi Inpresi Nomor 9 tahun 2020 

ini dalam memberikan kesejahteraan di Papua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

upaya apa yang harus dilakukan dalam implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2020 dalam 

kaitannya penyelenggraan PON Papua 2021. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penulisan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan 

berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori (Fithri, 2018), konsep-

konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Pendekatan ini dikenal pula dengan pendekatan kepustakaan, yakni dengan 

mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan dan dokumen lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Berdasarkan penelitian ini, penulis mengambil Inpres 

Nomor 9 tahun 2020 tentang Percepatan Pembangunan Kesejahteraan di Provinsi Papua 
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dan Provinsi Papua Barat sebagai bahan hukum utama dalam melakukan telaahan dan 

analisis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Upaya yang Harus Dilakukan dalam Implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2020 

dalam Kaitannya Penyelenggaraan PON Papua 2021 

Pekan Olahraga Nasional XX, disingkat PON XX,  atau 

PON Papua 2021 adalah ajang olahraga nasional utama Pekan Olahraga Nasional, 

yang diselenggarakan di Papua. Pekan Olahraga Nasional 2020 akan berlangsung 

pada 2 Oktober hingga 15 Oktober 2021. Penyelenggaraan PON seharusnya di 

selenggarakan pada tahun 2020 tertunda akibat pandemi Covid-19. Maka pada bulan 

Oktober 2021 PON XX akan tetap dilaksanakan, seperti yang disampaikan oleh 

Ketua Umum KONI Pusat Letjen TNI (Purn.) Marciano Norman mengungkapkan 

Pekan Olahraga Nasional (PON) XX di Papua akan tetap diselenggarakan sesuai 

jadwal yakni pada tanggal 2 Oktober hingga 15 Oktober 2021. PON nantinya akan 

digelar 4 kluster antara lain Kota Jayapura, Kabupaten Jayapura, Kabupaten Mimika 

dan Kabupaten Merauke. 

Penyelenggaraan PON XX yang akan berlangsung di Papua pada bulan 

Oktober 2021. Akan menjadi momen yang terbaik bagi Papua sebagai tuan rumah 

dan ajang partisipasi masyarakat dalam memeriahkan PON di Papua. Keterlibatan 

masyarakat Papua untuk mensukseskan PON XX Papua 2021 sangat diperlukan dan 

akan memberikan dampak positif. Kehadiran PON XX Papua 2021 ini memberikan 

dampak positif yang juga bukti implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2020 tentang 

Percepatan Pembangunan Kesejahteraan di Papua dan Papua Barat, walaupun PON 

XX Papua 2021 hanya dilaksanakan dalam kurun waktu 13 hari efektif sejak 

dimulainya tanggal 2 Oktober hingga 15 Oktober 2021. 

Implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2020 ini sebagai legitimasi dalam 

penyelenggarakan PON XX Papua 2021. Dimana Inpres Nomor 9 tahun 2020 ini 

mengintruksikan kepada menteri-menteri di berbagai bidang, staf khusus 

kepresidenan, penegak hukum, Gubernur Papua dan Papua Barat, Bupati/Wali Kota 

di Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat dalam melakukan langkah-langkah 

terobosan terpadu, tepat, fokus dan sinergi antar Kementerian/Lembaga dan 

Pemerintah Daerah untuk mewujudkan masyarakat yang maju, sejahteran, damai dan 

bermartabat di Provinsi Papua dan Papua Barat. PON XX Papua 2021 merupakan 

momen yang terbaik dalam implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2021 dengan 

melibatkan berbagai stakeholder dan sinergitas dengan pemangku kepentingan. 

Selain Inpres Nomor 9 tahun 2020 ini, untuk mendukung pelaksanaan PON 

XX Papua 2021 Presiden Joko Widodo menerbitkan Intruksi Presiden Nomor 4 

tahun 2021 tentang dukungan penyelenggaraan Pekan Olahraga Nasional (PON) XX 

dan Pekan Paralylimpic Nasional (PEPARNAS) XVI tahun 2021 di Provinsi Papua. 

Inpres Nomor 4 tahun 2021 ini diterbitkan sejak tanggal 10 Agustus 2021 oleh 

Presiden Joko Widodo dalam menjamin kesuksesan pelaksanaan PON XX Papua 

2021. Jika ingin mengupayakan mensukseskan pelaksanaan PON XX Papua 2021 

sesuai Inpres Nomor 4 tahun 2021 ini maka berbagai upaya harus ditempuh dan 

dilakukan untuk bisa bersinergi dengan melibatkan seluruh lampiran masyarakat di 

Papua. Keterlibatan tokoh adat, tokoh agama, generasi muda Papua, LSM, pelaku-

pelaku usaha, akademisi dan seluruh masyarakat dalam 7 wilayah adat yang tersebar 

di Papua dan Papua Barat sangat di perlukan dalam melaksanakan PON XX Papua 

2021. Penelitian ini menyadari momen PON XX Papua 2021 belum tentu bisa 

http://sostech.greenvest.co.id/
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memberikan solusi dan menyelesaikan berbagai persoalan yang terjadi di Papua. 

namun penulis berharap dengan diselenggarakan PON XX Papua 2021 ini bisa 

memberikan dampak positif dalam mengangkat potensi-potensi lokal dan berbagai 

sektor bidang di Papua yang juga ikut terlibat dan sumbangsih dalam perhelatan 

PON XX Papua 2021. 

Salah satu faktor penentu keberhasilan PON XX Papua 2021 adalah sinergitas, 

kolaboratif dan kepedulian masyarakat untuk berperan aktif dalam keterlibatan untuk 

ikut mendukung dan mensukseskan PON XX 2021. Termasuk dalam menjaga 

protokol kesehatan dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19.  

 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembahasan yang diuraikan di atas penulis menarik kesimpulan 

bahwa upaya yang harus dilakukan dalam implementasi Inpres Nomor 9 tahun 2020 

dalam kaitannya penyelenggraan PON di Papua tahun 2021 adalah sinergitas, kolaboratif 

dan kepedulian masyarakat untuk berperan aktif dalam keterlibatan untuk ikut 

mendukung dan mensukseskan PON XX 202. Sinergitas dan kolaborasi antara para 

pemangku kepentingan dalam hal ini Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah 

Provinsi/Kabupaten dan Kota, LSM, tokoh agama, tokoh masyarakat dan seluruh 

stakeholder dalam ikut mendukung dan mensukseskan PON XX Papua 2021.  
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